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KETIDAKTAATAN adalah KEBODOHAN
1Sam 13:1-14 - Oleh : Pdt. Beng Agus Santoso

Pendahuluan
Bangsa Israel minta kepada Samuel
akan seorang raja yang memerintah atas
mereka seperti bangsa2 yang lain.
Sebenarnya Tuhan tidak berkenan akan hal
ini, 1Sam 12:17. Setelah itu terpilihlah Saul
dan diurapi sebagai raja pertama.

T,

Kekuatan Sendiri (1Sam 13:1-4) ]

Kisah ini terjadi pada tahun kedua masa
pemerintahan raja Saul.

1.Sibuk Hal2 Jasmani. Raja Saul hanya
sibuk mempersiapkan & mengandalkan
tentara. Kita harus Tuhan & mengandalkan-
Nya, Yer 17:5, 7, Maz 33:18; 118:8-9.

2.Tuhan yang berperang. Dalam

peperangan, sesungguhnya Tuhanlah yang

memberi kemenangan, Yes 26:12, Yos

10:14,25,42, 2Kor 4:7.

® Banyak tentara Mesir mati dikubur hidup2
di laut Merah, Kel 14:14, 28.

® 185.000 tentara Asyur terbunuh oleh
malaikat Tuhan, Yes 37:36.

Raja Saul tidak menyadari akan hal ini.
Pada saat Yonathan menang dengan
memukul kalah pasukan pendudukan orang
Filistin, maka Raja Saul menyuruh meniup
sangkakala di seluruh negeri. la lebih
mengutamakan pencitraan dan kebanggaan
terhadap dirinya.

Pada saat berhasil, kita harus tetap

rendah hati, jangan sombong, merasa hebat.

Orang yang sombong akan direndahkan
oleh Tuhan, Mat 23:12, 1Pet 5:5. Ingatlah
bahwa keselamatan, kemenangan,
pertolongan itu datangnya dari Tuhan
Yesus, 1Taw 29:16, Maz 3:9; 20:7, 121:2,
Ams 21:31, 1Kor 15:57.

| [I.Musuh Datang (1Sam 13:5-7)

Tidak berapa lama setelah itu, orang
untuk
berperang melawan orang Israel dengan
kekuatan yang amat besar. Melihat hal tsb,
raja Saul & orang2 Israel merasa terjepit,

Filistin  berkumpul di Mikhmas

takut, gemetar, berlarian pontang panting.

Hidup ini seperti orang berperang, Ayub
7:1-TL. Kita berperang bukan melawan

manusia, tetapi penguasa di udara, Ef 6:12.
1. Menghadapi Masalah. Hidup itu banyak
masalah. Buat orang beriman, masalah
yang terjadi itu tidak ada yang kebetulan,
pasti ada sebab2-nya. ltulah perlunya “Chek

up”, Maz 26:2;139:23, Ayub 6:24. Bila ada
dosa segera bertobat, Yeh 18:32, Kis 3:19.
Namun bila hati tidak menyalahkan, ini
merupakan ujian, 1Yoh 3:21. Setiap
kesulitan yang kita hadapi itu pasti ada
jalan keluarnya di dalam Tuhan,1 Kor
10:13. Ujian, kesulitan, masalah adalah
hal2 yang tidak kita sukai, namun Tuhan
ijinkan itu terjadi sebagai bahan baku
untuk :
® Membentuk dan menumbuhkan karakter
menjadi sampai seperti Kristus, Ef 4:13.
® Pertolongan dan mujizat Tuhan terjadi.
® Menjadi kebajikan, Rom 8:28.

Bagaimana caranya ?

Dengan kuasa Allah yang luar biasa, 2Kor
10:4. Kuasa itu diperoleh melalui Firman
Tuhan & Roh Kudus, Ef 1:13, Luk 10:19,
Kis 1:8, Luk 1:35a. Oleh sebab itu sdr
harus perhatikan Firman Tuhan baik2
dan dipimpin Roh senantiasa. Kalau
disertai Tuhan kita dapat lakukan perkara2
yang besar, berhasil, Maz 60:14, Kej
39:2,3,5,21, 23. Allah sudah memberikan
kemenangan2 untuk kita, bahkan pawai di
jalan kemenangan, Rom 8:31, 37, 2Kor
2:14. Hal yang terpenting adalah apakah
kita berada di pihak Tuhan atau tidak.
Carilah Kerajaan Surga terlebih dahulu,
maka semuanya akan ditambahkan
kepada sdr, Mat 6:33.

2. Keadaan Terjepit. Mengapa di bagian
ini umat Israel begitu takut ? Oleh karena
raja Saul mengandalkan kekuatan sendiri.
Pada saat melihat musuh lebih besar,
lebih banyak, maka ia menjadi takut, kacau.

Tuhan tidak memberi roh ketakutan,
tetapi roh yang membangkitkan kekuatan,
kasih & ketertiban, 2 Tim 1:7. Roh yang
ada di dalam kita lebih besar daripada roh
yang ada di dalam dunia, 1 Yoh 4:4.
Janganlah takut, panik, Yes 41:10,13; Maz
112:7.

Hadapi dengan iman bersama
dengan Tuhan pada saat menghadapi
kesulitan, sakit penyakit, kebutuhan hidup,
ancaman, dll. Pakai iman, ini yang
membuat kita menjadi hidup & menang,
Rom 1:17, 1Yoh 5:4. Bagi Tuhan tidak ada
yang mustahil, Luk 1:37. Tidaklah sukar
buat Tuhan untuk menolong, baik dengan
banyak orang maupun sedikit orang, 1Sam



14:6. Segala perkara dapat kita tanggung di
dalam Dia, Fil 4:13.

| lll.  Ketidaktaatan (1Sam 13:8-10) |
Samuel sudah berpesan kepada Saul

untuk mencamkan baik2 pesannya agar

menunggu 7 hari sampai dia datang dan

memberitahukan kepada Saul apa yang

harus dilakukannya, 1Sam 10:8.

1.Masa menunggu

Menunggu janji Tuhan itu membutuhkan

ketaatan dan kesabaran.

7 ~ Sempurna. Artinya kita harus taat

Firman Tuhan secara total, sepenuhnya,

bukan 1/2 jalan.

® Tembok Yerikho runtuh setelah dikelilingi
pada hari ke 7 dan dikeliling 7x, Yos 6:15.

® Naaman sembuh dari Kusta karena mau
taat “mandi” di sungai Yordan pada saat
selesai membenamkan dirinya yang ke 7x,
2Raj5:14.

Ketataatan Firman Tuhan :
® Dimulai dari hal2 yang kecil, Luk 16:10.
® Menghasilkan perkara besar, bukan hal
yang kecil.
® Janji Tuhan digenapi, Yos 1:7-8, Ibr 10:36.
Percayalah sepenuhnya akan kuasa
Firman Tuhan, yang ragu2 tidak akan dapat,
Yak 1:6-7. Firman Tuhan tidak mungkin
gagal, pasti jadi, Rom 9:6a, Ayub 42:2, Ibr
6:18, Bil 23:19, Ul 32:47. Janji Tuhan itu
pasti ditepati, tepat waktu. Dia tidak pernah
terlambat, mengulur2 waktu, Luk 18:7.
Pengaturan Tuhan itu sempurna dan semua
akan dibuat indah pada waktunya, Pkh 3:11.

2.Bertindak sendiri
Tuhan sudah menyampaikan pesan kepada
raja Saul melalui nabi Samuel.
® Roh Tuhan berkuasa atas Saul, 1Sam
10:6
® Tuhan menyertai apa saja yang dikerjakan,
1Sam 10:7
Firman Tuhan sudah diberikan kepada
Saul, tetapi ia TIDAK taat. Seharusnya Saul
dengar2-an, taat mutlak Firman Tuhan.
Orang yang berbahagia adalah orang yang
mendengar Firman Tuhan & melakukan,
Luk 11:28, Yoh 13:17; 14:21, Yos 23:6.

Melanggar perintah Tuhan = dosa = maut,

pahit, celaka,1Yoh 3:4, Rom 6:23.

® Mendengarkan (“dengar2-an”) itu lebih
baik daripada korban, 1Sam 15:22, Ams
21:3.

® Yang bertelinga hendaklah mendengar,
Mat 13:9. Perhatikan cara kita
mendengar, Luk 8:18.

IV. Ditolak Tuhan (1Sam 13:11-14) |

Pada saat terjepit, jangan melanggar
Firman Tuhan.
1. Banyak alasan. Saul menyalahkan
keadaan dan Samuel sebab terlambat
datang. Jangan “menghalalkan” segala
cara dengan memakai alasan2 "terjepit",
Ams 6:30-TL. Mengapa ? Oleh sebab
Tuhan sanggup meluputkan orang suci
dari pencobaan, 2Pet 2:9a, Ibr 7:25,
Yudas 24. Kita harus hidup benar di
hadapan Allah, tetap dipimpin Roh
seperti Putra manusia Yesus, Mat 4:1-4.

2. Perbuatan yang bodoh. Sekalipun
sudah pernah diurapi menjadi raja,
namun karena semaunya sendiri, tidak
dipimpin Roh, maka Allah tidak berkenan
dan menolaknya. Ini adalah perbuatan
yang bodoh. Raja Saul ditegur oleh
Samuel & ditolak Tuhan, pemerintahan-
nya akan diberikan kepada orang lain
yang berkenan kepada-Nya, yaitu
Daud,1Sam 13:13-14, Kis 13:22. Taat
akan Firman Tuhan itu adalah hal yang
mutlak.

Setelah bertobat, hidup baru, Tuhan
beri kita hati yang taat, 2Kor 5:17, Yeh

36:26. Pentingnya terus bertumbuh
dalam ketaatan akan Firman Tuhan
sampai seperti Kristus, Ef 4:13. Hidup
sesuai Firman Tuhan dalam jalan sempit,

pikul salib, Luk 9:23. Semua orang yang

dipimpin Roh Allah, adalah anak Allah,

Rom 8:14, Gal 5:16, Ef 5:18. Jangan

seperti 5 gadis bodoh, punya minyak,
tetapi tanpa cadangan minyak, akhirnya
ditolak oleh Tuhan, Mat 25:10-12.

Saul seorang raja, pemimpin top,
tetapi dikatakan bodoh. Mengapa ?
® Tidak menaati Firman Tuhan
® Mulai dengan Roh, tetapi berakhir
dalam daging, 1Taw 10:4, Gal 3:1-3.
® Pada akhir hidupnya binasa untuk
kekal, ditolak oleh Tuhan di Surga, Mat
7:21-23.
Buat apa dapat seluruh dunia, tetapi jiwa
kita binasa, Mat 16:26. Kita sebagai
anak Allah janganlah bodoh, tetapi
mengerti kehendak Tuhan dan
melakukan Firman Tuhan dalam hidup
kita, Ef 5:17.

KESIMPULAN |

Segala perkara dapat kita tanggung di
dalam Kristus yang telah memberi
kekuatan kepada kita. Belajar taat
sampai mati, sama seperti Kritus, Fil 2:8.



